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Penelitian ini timbul akibat dari keingin tahuan penulis terhadap tradisi
pernikahan Etnis Nias yang dilakukan di desa Limau Manis Kecamatan Tanjung
Morawa. Tradisi pernikahan yang akan dibahas yaitu tradisi mamahea niowalu
atau dalam bahasa Indonesia yaitu mengangkat/menandu pengantin perempuan.
Tradisi mamahea niowalu dilakukan dengan cara mengangkat pengantin
perempuan menggunakan tandu bambu yang telah dirangkai serta dihias. Tradisi
ini memiliki makna yang mendalam yaitu sebagai penghargaan bagi seorang
perempuan yang akan menikah. Pengantin perempuan ditandu dari rumahnya
menuju rumah pengantin laki-laki. Akan tetapi, tradisi penghargaan tersebut
memiliki kontradiktif dengan kenyataan yang dialami oleh perempuan sebelum
dan setelah pernikahan. Etnis Nias menganut ideologi patrilinealisme yang
menyebabkan perempuan memiliki kelas lebih rendah dibanding laki-laki. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara tradisi
mamahea niowalu dengan kedudukan perempuan. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif, penulis sebagai instrumen utama. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi dan analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dengan fokus pada makna daripada generalisasi. Makna yang
terkandung dari tradisi mamahea niowalu ini adalah perempuan yang memiliki
dua peran ganda dalam kehidupan. Perempuan dihargai karena tanpa adanya
perempuan, maka tidak akan tercipta sebuah keluarga. Jika keluarga tidak ada
maka tidak akan ada lingkungan sosial bermasyarakat. Perempuan tetap dihargai
meskipun kedudukannya didalam masyarakat tetap berada dibawah laki-laki.
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